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ABSTRAK

Kemajuan teknologi dalam era industri 4.0 dapat dimanfaatkan sebagai sarana inovatif dalam
proses pembelajaran, khususnya dalam bidang matematika. Salah satu platform yang mampu
diintegrasikan pada pembelajaran matematika yakni Liveworksheet. Atas dasar tersebut,
penelitian ini dilakukan guna menganalisis peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah matematika materi Bentuk Aljabar menggunakan aplikasi Liveworksheet. Metode
yang dipilih yakni eksperimen melalui desain pretest-posttest control group, melibatkan siswa
kelas VII MTsN 2 Kerinci yang dipilih secara acak. Kelas VII E (18 siswa) selaku kelompok
eksperimen dan VII D (19 siswa) selaku kelompok kontrol. Instrumen penelitian berupa tes
pemecahan masalah matematika, dengan analisis data menerapkan uji Mann-Whitney, hal ini
dikarenakan distribusi data tidak normal. Hasil N-Gain memperlihatkan rata-rata peningkatan
di kelas eksperimen (0,43, kategori sedang) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (0,11,
kategori rendah). Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) senilai 0,001 < 0,05 mengindikasikan perbedaan
signifikan antara kedua kelompok. Temuan ini membuktikan bahwa terdapat peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi bentuk aljabar menggunakan aplikasi
Liveworksheet.

Kata Kunci: Bentuk Aljabar, Kemampuan Pemecahan Masalah, Liveworksheet

ABSTRACT

Technological advancements in the Industry 4.0 era can be utilized as an innovative tool in the
learning process, particularly in mathematics education. One platform that can be integrated
into mathematics instruction is Liveworksheet. On this basis, this research was conducted to
analyze the increase in students abilities in solving mathematical problems in algebraic material
using the Liveworksheet application. Employing an experimental design through a pretest-
posttest control group framework, the research involves randomly selected seventh-grade
students from MTsN 2 Kerinci. Class VII E (18 students) served as the experimental group,
while Class VII D (19 students) functioned as the control group. Given the non-normal data
distribution, the Mann-Whitney test was chosen for statistical analysis, with a mathematical
problem-solving test as the research instrument. N-Gain outcmes show that the experimental
group achieved a higher average improvement (0.43, moderate category) compared to the
control group (0.11, low category). The Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.001 < 0.05 confirms
a significant disparity between the two groups. These findings prove that there is an increase in
mathematical problem solving abilities in algebraic material using the Liveworksheet
application.

Keywords: Algebraic form, Liveworksheett, Problem Solving Skills

PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari maupun dunia pendidikan, matematika memegang andil
yang sangat penting. Matematika tidak hanya mengembangkan keterampilan berpikir yang
logis, rasional, dan kritis, tetapi matematika juga memberikan kemampuan yang dibutuhkan
siswa untuk menuntaskan beragam permasalahan pada aktivitas sehari-hari dan ketika
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mempelajari bidang ilmu yang lain (Destania & Riwayati, 2021). Menurut NCTM (Putri et al.,
2019), salah satu keterampilan dasar matematika yang harus dipahami oleh setiap siswa yakni
pemecahan masalah (problem solving).

Keterampilan pemecahan masalah harus dijadikan sentral utama pembelajaran
matematika, karena ketika menghadapi masalah siswa nantinya terdorong untuk berpikir kreatif
saat menyelesaikan permasalahan (Sriwahyuni & Maryati, 2022). Kemampuan pemecahan
masalah tidak sekedar penting pada pembelajaran matematika, namun juga penting pada
kehidupan sehari-hari serta pada bidang studi lainnya (Vera et al., 2021). Dalam proses
pembelajaran, siswa tidak hanya diharapkan memiliki pemahaman atas konsep-konsep dasar
matematika pada penyelesaian masalah, tetapi juga mampu mengaplikasikan strategi
pemecahan masalah pada beragam kondisi yang menuntut pemikiran kritis dan inovatif.
Namun, berdasarkan hasil wawancara dan tes awal di MTsN 2 Kerinci, rata-rata keterampilan
penyelesaian masalah matematis siswa materi bentuk aljabar masih diklasifikasikan pada
kategori rendah. Tidak sedikit siswa yang kesulitan ketika mengidentifikasi informasi soal,
menentukan strategi penyelesaian, serta memperoleh hasil yang tepat. Kesulitan ini
menunjukkan bahwa masih terdapat kendala dalam proses belajar mengajar yang menghambat
pemahaman siswa terhadap materi matematika. Rendahnya kemampuan ini dapat berdampak
pada mutu sumber daya manusia di masa mendatang, mengingat pemecahan masalah
merupakan keterampilan esensial dalam dunia kerja dan kehidupan sosial (Kurniawati et al.,
2019).

Menurut Peraturan Menteri Nomor 24 Tahun 2017, penyelesaian masalah operasi
aljabar termasuk sebuah keterampilan dasar yang wajib dimiliki siswa sekolah menengah
pertama (Amin et al., 2022). Untuk itu, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang efektif, satu
diantaranya dengan memanfaatkan media pada kegiatan pembelajaran. Pemilihan media yang
sesuai mampu mempermudah meningkatkan partisipasi siswa pada kegiatan pembelajaran serta
memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam. Dengan adanya media pembelajaran,
kegiatan pembelajaran dapat menjadi lebih interaktif dan menarik, sekaligus mendorong
semangat serta motivasi siswa dalam memahami materi. (Harefa & Laia, 2021). Dengan
meningkatnya motivasi belajar siswa, diharapkan mereka akan lebih aktif dalam memahami
konsep-konsep matematika serta lebih percaya diri ketika menghadapi persoalan yang
membutuhkan keterampilan pemecahan masalah.

Salah satu media yang dapat diterapkan yakni aplikasi Liveworksheet, yang menyajikan
lembar kerja secara online dalam bentuk interaktif dengan teks, gambar, animasi, dan video.
Aplikasi ini memungkinkan siswa mengakses materi secara fleksibel dan meningkatkan
pemahaman melalui video pembelajaran yang dapat diputar ulang sesuai kebutuhan.
Penggunaan media berbasis teknologi seperti Liveworksheet sangat mempunyai relevansi di era
digital saat ini, di mana informasi kian mudah diakses dan metode pembelajaran konvensional
perlu disesuaikan dengan perkembangan zaman. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan
bahwa penggunaan Liveworksheet pada proses belajar matematika terbukti mampu
memaksimalkan keterampilan pemecahan masalah matematika siswa (Mendrofa et al., 2024).
Melalui pendekatan yang lebih interaktif dan menarik, siswa dapat lebih terdorong dalam
mengeksplorasi konsep matematika secara mandiri maupun dalam diskusi kelompok, serta
mereka juga mengembangkan keterampilan penting pada pemecahan masalah sebagai
contohnya kemampuan memahami masalah, memilih strategi yang tepat, dan menafsirkan
solusinya dengan benar.

Mengingat pentingnya keterampilan pemecahan masalah dalam matematika, penelitian
ini dilakukan guna menganalisis peningkatan kemampuan siswa pada penyelesaian masalah
matematika materi bentuk aljabar melalui bantuan aplikasi Liveworksheet. Melalui penelitian
ini, diharapkan mampu berkontribusi bagi dunia pendidikan, terutama dalam menyusun strategi
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pembelajaran yang lebih kreatif, efisien, dan sejalan dengan kebutuhan peserta didik. Temuan
dari penelitian ini harapannya mampu memberikan manfaat bagi pendidik sebagai alternatif
dalam mengoptimalkan proses pembelajaran serta meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah siswa. Dengan meningkatnya kemampuan ini, diharapkan siswa lebih siap menghadapi
tantangan akademik maupun situasi kehidupan sehari-hari yang memerlukan pendekatan logis
dan solusi kreatif.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif melalui metode eksperimen desain pretest-
posttest control group. Penelitian ini tersusun atas dua kelompok, diantaranya kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Maksud penelitian ini yakni guna menganalisis peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa materi bentuk aljabar dengan menerapkan aplikasi
Liveworksheet. Adapun desain penelitian seperti berikut:
Tabel 1. Desain Pretest-Posttest Control Group

Kelompok Pretest Treatment Posttest
Eksperimen (O]] X1 02
Kontrol O3 X2 O4

(Sumber: Sarniah et al., 2019)
Keterangan:
O1 : Pretest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas Eksperimen.
O2 : Posttest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas Eksperimen.
Os : Pretest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas Kontrol.
O4 : Posttest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas Kontrol.
X1 : Pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Liveworksheet.
X2 : Pembelajaran tanpa menggunakan aplikasi Liveworksheet.

Pemilihan sampel sebelumnya dilakukan uji homogenitas pada nilai ulangan seluruh
kelas VII MTsN 2 Kerinci yang terdiri dari 6 kelas. Hasil uji homogenitas dihasilkan sebesar
0,167 > 0,05 yang menandakan bahwasanya populasi mempunyai varians yang sama ataupun
homogen. Melalui teknik Simple Random Sampling, kelas VII E terpilih selaku kelas
eksperimen (18 orang siswa) dan kelas V11 D terpilih selaku kelas kontrol (19 orang siswa).

Data dikumpulkan melalui pemberian pretest terhadap siswa di kelas kontrol dan
eksperimen dalam mengukur keterampilan awal mereka pada penyelesaian masalah
matematika, terutama pada materi bentuk aljabar. Selama proses penelitian, kelas eksperimen
mengikuti pembelajaran dengan dukungan aplikasi Liveworksheet, sedangkan kelas kontrol
menjalani pembelajaran tanpa menggunakan aplikasi tersebut. Setelah penelitian selesai, kedua
kelompok diberikan posttest untuk mengevaluasi perkembangan keterampilan pemecahan
masalah matematika, kelas eksperimen dengan penggunaan Liveworksheet dan kelas kontrol
tanpa aplikasi tersebut.

Instrumen yang digunakan berupa empat soal esai materi bentuk aljabar yang menguji
kemampuan siswa ketika memecahkan masalah matematika. Penilaian dilakukan berdasarkan
rubrik penskoran yang mengacu pada indikator pemecahan masalah. Mengacu pada teori Polya,
adapun empat tahapan utama pada pemecahan masalah matematika: (1) memahami soal, (2)
merancang strategi penyelesaian, (3) melakukan langkah penyelesaian, dan (4) meninjau
kembali hasil yang diperoleh (Anggraeni & Kadarisma, 2020). Nilai akhir nantinya dihitung
melalui perhitungan skor yang dihasilkan siswa melalui rumus seperti berikut (Rahim &
Roesdiana, dalam Pertiwi & Kadarisma, 2023):

xi
N =—x100%
n

Keterangan:
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N = Persentase

Xi = Nilai yang diperoleh siswa

n = Bobot nilai maksimal siswa

Hasil tes siswa kemudian dianalisis dan diolah menggunakan SPSS dengan dilakukan
uji analisis N-Gain dalam mengamati gambaran umum peningkatan skor hasil belajar siswa.
Selanjutnya, dilakukan uji normalitas yang bermaksud guna mengidentifikasi apakah data
normal atau tidak. Bila data mempunyai sebaran normal, setelah itu dilakukan uji statistik
parametrik, yaitu uji homogenitas dan uji-t. Akan tetapi, bila data tidak berdistribusi normal,
dilakukan uji non parametrik (Anam, 2020). Rumus untuk menghitung N-Gain skor
(Rismayanti et al., 2022), yaitu sebagai berikut:

Skor Postest — Skor Pretest

N = Gain = Maksimum Skor — Skor Pretest
Keterangan:
N-Gain : Peningkatan skor hasil pembelajaran
Skor Postest : Skor tes setelah pembelajaran
Skor Pretest : Skor tes sebelum pembelajaran

Maksimum Skor : Skor maksimum yang mungkin dicapai (100)
Tabel 2. Kriteria Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Kriteria

N-Gain > 0,70 Tinggi
0,30 < N-Gain < 0,70 Sedang

N-Gain < 0,30 Rendah

(Sumber: Fatikasari et al., 2020)

Karena data kecil atau di bawah 50, uji normalitas yang dipilih yakni uji Shapiro-Wilk
(Amanda et al., 2022). Ketentuan pada uji normalitas Shapiro-Wilk, yakni bila nilai Sig. > 0,05,
data tersebut mempunyai distribusi normal, sementara itu bila nilai Sig. < 0,05, data dinyatakan
tidak berdistribusi normal.

Tabel 3. Uji Normalitas Data
Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig.
Eksperimen 879 18 .025
Kontrol 880 19 021

Pada tabel di atas menunjukkan bahwasanya nilai Sig. kelas eksperimen 0,025 < 0,05
dan nilai Sig. kelas kontrol 0,021 < 0,05 yang menandakan Ho ditolak. Dapat diberikan
kesimpulan bahwasanya data kelas eksperimen dan data kelas kontrol tidak berdistribusi
normal.

Didasari oleh data yang tidak distribusi normal, analisis yang diterapkan menggunakan
metode non-parametrik, yakni uji Mann-Whitney. Pengujian ini dilakukan guna
mengidentifikasi perbedaan hasil belajar siswa, dengan pengolahan data yang dilakukan
melalui perangkat lunak SPSS. Ketentuan penentuan keputusan pada uji Mann-Whitney, yakni
bila nilai Asymp. Sig. < 0,05 dinyatakan Ho ditolak dan Ha diterima, sementara itu bila nilai
Asymp. Sig. > 0,05 dinyatakan Ho diterima dan Ha ditolak (Arifah et al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian dilaksanakan di MTsN 2 Kerinci pada kelas VII D (kelas kontrol) dan kelas
VIl E (kelas eksperimen). Pada awal pertemuan, siswa diminta agar mengerjakan soal pretest.
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Hal tersebut dilakukan guna mengetahui kemampuan awal siswa ketika memecahkan masalah
matematika. Pertemuan selanjutnya kelas eksperimen diberikan treatment berupa pembelajaran
menggunakan aplikasi Liveworksheet, yang dapat diakses melalui Liveworksheet Bentuk
Aljabar. Sementara itu pada kelas kontrol, proses belajar mengajar dilakukan tanpa melalui
aplikasi liveworksheet. Pembelajaran dilakukan selama 4 kali pertemuan, dan pada pertemuan
terakhir, siswa diarahkan mengerjakan soal posttest untuk mengevaluasi hasil pembelajaran
yang telah dilakukan.

Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics

N  Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation
Pretest Eksperimen 18 17 54 26,22 11,191
Posttest Eksperimen 18 42 92 57,00 17,928
Pretest Kontrol 19 6 52 26,95 14,257
Posttest Kontrol 19 13 68 35,11 17,938

Valid N (listwise) 18

Pada tabel, rata-rata pretest dan posttest kelas eksperimen yakni 26,22 dan 57,00,
sedangkan kelas kontrol 26,95 dan 35,11. Artinya terjadi peningkatan keterampilan
penyelesaian masalah matematika siswa kelas eksperimen ataupun kelas kontrol, hanya saja
pada kedua kelas tersebut mendapatkan peningkatan yang berbeda.

Dalam menemukan gambaran peningkatan skor hasil belajar siswa secara umum antara
sebelum dan sesudah diimplementasikan metode tertentu, maka digunakan uji N-Gain. Yang
mana uji N-Gain ini merupakan suatu metode yang biasanya dipilih guna mengetahui atau
mengevaluasi efektivitas suatu strategi pengajaran atau penggunaan suatu metode atau
treatment dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Sukarelawan et al., 2024). Uji N-Gain ini
memberikan landasan yang kuat dalam mengukur kontribusi suatu program pembelajaran
dalam meningkatkan pemahaman siswa (Hendri & Dewi, 2024).

Tabel 5. Hasil Uji Analisis N-Gain

N Mean Minimum Maximum S.td'.
Deviation
Kelas Eksperimen 18 0,4333 0,19 0,83 0,22453
Kelas Kontrol 19 0,1139 -0,25 0,42 0,17845

Berdasarkan data pada tabel 5, nilai mean N-Gain pada kelas eksperimen senilai 0,43
diklasifikasikan pada kategori sedang. Sementara itu, nilai mean N-Gain kelas kontrol senilai
0,11 yang dikategorikan rendah.

Selanjutnya dilakukan Uji statistika menggunakan SPSS untuk memperkuat hasil
analisis uji N-Gain. Dalam mengidentifikasi normal atau tidaknya suatu distribusi data, maka
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas (Hikmah & Saputra, 2023). Dikarenakan kedua data
ini tidak berdistribusi normal, uji berikutnya yaitu uji non-parametrik, yakni melalui uji Mann-
Whitney (Warmi et al., 2024).

Uji Mann-Whitney adalah salah satu komponen uji non-parametrik yang dipilih dalam
mengidentifikasi perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel independen. Jika data dalam
penelitian tidak memenuhi kriteria distribusi normal, uji Mann-Whitney dipilih sebagai
alternatif dalam menganalisis perbedaan diantara dua kelompok sampel yang tidak
berhubungan (Normelia et al., 2022).

Tabel 6. Uji Mann-Whitney
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Test Statistics?
N-Gain

Mann-Whitney U 37.000

Wilcoxon W 227.000

Z -4.074

Asymp. Sig (2-tailed) <.001

a. Grouping Variable: Kelas

Tabel di atas menunjukkan bahwasanya hipotesis (Ho) ditolak sementara itu hipotesis
(Ha) diterima, hal tersebut dikarenaka nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,001 < 0,05. Artinya kelas
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai perbedaan yang signifikan.

Hal ini juga dilihat dari nilai pretest ke nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol terdapat peningkatan. Peningkatan dari kedua kelas ini berbeda, yaitu dari nilai N-Gain
kelas eksperimen mendapatkan rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata kelas kontrol.
Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada materi Bentuk Aljabar menggunakan aplikasi Liveworksheet.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, jawaban siswa pada pretest dan posttest dianalisis dan
diberi skor menurut rubrik penskoran yang telah disiapkan sebelumnya. Setiap skor yang
diberikan merujuk pada indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah.
Hasil Pretest
Pertama, hasil jawaban siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang mendapatkan nilai
minimal pada pretest dapat diamati pada gambar berikut:

UraoC | 3k | ddglah | dud Kol (ebrh TUd <act
UMUC | Sdik | NS LSelusih Olereka adaish S Tabon - Dix Umue Korok = 0 Kol (tbin Toa Unur o
Trtukanlah 4@ omur kakak | (Umer | Kaware = 2% Umor Ndne

MisIhan

5= obmdr [adid | 1 # Umar  Kowox | = 2 x Upar  Adic
Uner | Adie HA

1 x3 = 28 pmur xakdic

2a-al- g # Unar Kok ~ Umar [dix =5

Gambar 1. Kelas kontrol Gambar 2. Kelas Eksperimen

Gambar 1 dan gambar 2 memperlihatkan bahwasanya siswa masih belum mampu dan
kurang tepat dalam mengidentifikasi yang diketahui ataupun yang ditanyakan pada soal, siswa
kurang tepat dan kurang mampu menentukan solusi dan melakukan langkah-langkah
penyelesaian, siswa juga belum mampu dalam memeriksa dan memberikan kesimpulan.
Sebagaimana dalam penelitian Rianti dalam Gumanti et al. (2022), yang mengungkapkan
perbedaan kemampuan siswa dalam merancang strategi penyelesaian masalah, siswa
berkemampuan tinggi menunjukkan kemampuan yang baik pada penyusunan rencana
penyelesaian, sementara peserta didik berkemampuan sedang dan rendah dianggap masih
kurang mampu.
Kedua, hasil jawaban siswa kelas eksperimen beserta kelas kontrol yang mendapatkan nilai
maksimal pada pretest dapat diamati pada gambar berikut:

Dlmdh\“ : Umur kaea® Qaunk Umur mgrara lak bmq Y’ K:K?K q:d:uf‘ Adua KoL teat lebth | Euq
L\th & ol die | Jv«q S:L\.r\l—‘ um‘ur m:rekq qdaLuh = l—,ukuﬂ
Duam{a H {an(umr\ Umur karak | 1& WKM er,nur wL i i)
pea eme !‘a {acl l ,qi_xl, ¢ 54 i O ] N L
| I | = L {1
0 \— o 2 7 S Y O T N S O L 2
MiaEan ! Q= (m adie U?\:\-‘(’)r m‘(mj =2aql| | I 8 ‘\ i
aax: = (mur earar S Lsi\h calod ner ‘Kl ‘ ﬂ;;;“ | l I
a T[T kadwd £ s | I
o = AQ =10 | B I S G 0 IO 3 | O 5 L._ }
Qa-o = § QMU pakakE 2 7= s e e —7—‘
o= dmbe WK E |£dhda | il
.al‘(aﬁf [ ‘zc‘ﬁ ]%Jo g,,uhun, I ‘ ‘
Gambar 3. Kelas kontrol Gambar 4. Kelas eksperlmen
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Pada gambar 3 dan gambar 4, memperlihatkan bahwasanya siswa mampu menemukan

apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal namun masih belum sesuai, kemudian siswa

menentukan solusi penyelesaian, namun pada langkah-langkah penyelesaian masih belum

lengkap dan terdapat jawaban yang salah, siswa belum mampu memeriksa kembali jawaban.

Berdasarkan penelitian Rianti (2018), bahwa siswa yang berkemampuan tinggi melaksanakan

rencana penyelesaian masalah diklasifikasikan pada kategori baik, sedangkan siswa pada

kategori sedang dan rendah diklasifikasiikan pada kategori kurang dan sangat kurang.

Hasil Posttest
Pertama, hasil jawaban siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang mendapatkan nilai
minimal pada posttest dapat diamati pada gambar berikut:
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Gambar 5. Kelas kontrol Gambar 6. Kelas eksperimen

Gambar 5 menunjukkan bahwasanya siswa belum mampu menuliskan apa yang
diketahui ataupun yang ditanyakan dalam soal, siswa mampu menentukan rumus yang
digunakan, namun belum mampu dalam melakukan tahapan penyelesaian dengan benar, dan
siswa juga belum mampu dalam memeriksa dan memberikan kesimpulan. Pada gambar 6
menunjukkan bahwasanya siswa sudah mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan, berikutnya siswa menentukan solusi penyelesaian, namun siswa belum mampu
melakukan langkah-langkah penyelesaian, sehingga siswa tidak tepat dalam memberikan
kesimpulan. Menurut Bernard et al. dalam Gumanti et al. (2022), menyatakan bahwa tahapan
keempat yaitu tahap memeriksa kembali diklasifikasikan rendah dari setiap tahapan pemecahan
masalah.

Kedua, hasil jawaban siswa kelas eksperimen beserta kelas kontrol yang mendapatkan nilai
maksimal pada posttest dapat dlamatl pada gambar berikut:
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Gambar 7. Kelas kontrol Gambar 8. Kelas eksperlmen

Gambar 7 memperlihatkan bahwa siswa dapat mengenali informasi yang tersedia dalam
soal, tetapi mereka tidak mencantumkan apa yang ditanyakan pada soal. Meskipun mereka
dapat menentukan solusi dengan menuliskan rumus yang sesuai, langkah-langkah
penyelesaiannya masih kurang lengkap. Namun, siswa tetap mampu menyusun kesimpulan dari
jawaban mereka. Sementara itu, pada gambar 8, siswa telah berhasil mengidentifikasi baik
informasi yang diberikan maupun pertanyaan dalam soal dengan tepat, menentukan solusi dan
melakukan langkah-langkah penyelesaian, serta siswa mampu memeriksa dan memberikan
kesimpulan. Siswa yang berkemampuan tinggi mampu mengidentifikasi masalah,
merencanakan penyelesaian, melakukan penyelesaian dari awal hingga membuat sebuah
kesimpulan (Hanggara et al., 2022).
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Uji analisis N-Gain

Berdasarkan hasil penelitian, analisis uji N-Gain memperlihatkan bahwasanya kelas
eksperimen menghasilkan rata-rata 0,43 diklasifikasikan kriteria sedang, sementara kelas
kontrol mendapatkan rata-rata 0,11 diklasifikasikan kriteria rendah. Adapun faktor peningkatan
kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen diklasifikasikan kriteria sedang, diantaranya
penggunaan media dalam pembelajaran. Menurut Rahmani & Widyasari (2018), siswa yang
menerapkan media pembelajaran pada kegiatan pembelajaran memiliki potensi yang lebih baik
pada penyelesaian masalah matematika dibandingkan siswa yang diberikan proses belajar
biasa. Media pembelajaran yang baik dapat mempengaruhi kondisi psikologis siswa,
menumbuhkan minat siswa untuk belajar, dan meningkatkan motivasi dan semangat belajar
yang baru, (Laily et al., 2022). Melalui penelitian yang dijalankan oleh Rahmah et al. (2020),
motivasi belajar siswa mampu berpengaruh pada keterampilan pemecahan masalah matematika
siswa.

Di samping hal ini, faktor kedua yang berkontribusi pengoptimalan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yakni penggunaan liveworksheet. Konteks soal yang
digunakan pada liveworksheet berbentuk soal kemampuan pemecahan masalah, sehingga
membiasakan siswa pada penyelesaian masalah matematika. Desain liveworksheet juga
menggunakan video pembelajaran sebagai sumber belajar yang mampu dipergunakan dengan
mandiri. Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga mendapatkan
perhatian siswa sepanjang kegiatan belajar mengajar berlangsung. Platform Liveworksheet
dapat menjadi pilihan bagi guru sebagai sarana dalam meningkatkan keterlibatan siswa serta
mengembangkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah matematika, terutama
dalam pembelajaran daring. (Khikmiyah, 2021).

Kelas kontrol juga mengalami peningkatan, hanya saja peningkatannya masih
berkategori rendah. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran masih dilakukan secara
konvensional, yaitu guru memberikan materi dan contoh soal, selanjutnya menjelaskan contoh
soal dan memberikan latihan. Berdasarkan pengamatan selama proses pembelajaran yang
dilakukan, Siswa merasa jenuh karena hanya menerima penjelasan dari guru tanpa adanya
interaksi yang aktif dalam pembelajaran. Selain itu, mereka mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan latihan karena kurangnya Kketerlibatan dalam proses belajar. Metode
pembelajaran konvensional yang menitikberatkan peran guru menjadikan siswa pasif, alhasil
mereka tidak berkesempatan dalam berpartisipasi dengan aktif ketika memahami materi. Hal
ini dapat menyebabkan suasana kelas yang monoton, menurunkan partisipasi siswa, serta
menghambat perkembangan keterampilan berpikir mereka. (Kurniati et al., 2019). Dimana
kemampuan berpikir siswa juga nantinya membawa dampak pada kemampuan pemecahan
masalah matematika (Sari Nst et al., 2023).

Uji Mann-Whitney

Uji Mann-Whitney memperlihatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,001 < 0,05, artinya
Ho ditolak sementara itu Ha diterima, yang menandakan perbedaan signifikan antara kelas
eksperimen dan kontrol. Penerapan Liveworksheet berbasis video di kelas eksperimen
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah matematika dibandingkan kelas kontrol.
Temuan ini selaras dengan penelitian Haqgiqi & Syarifa (2021), yang memperlihatkan bahwa
model PBL dengan Liveworksheet optimal dalam memaksimalkan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Analisis N-Gain dan uji Mann-Whitney juga mengonfirmasi bahwa
Liveworksheet berkontribusi pada pemahaman dan keterampilan matematika siswa (Agustiana
& Novtiar, 2023). Penelitian lainnya menyatakan bahwa setelah menggunakan media LKPD
berbasis liveworksheet yang berpusat soal AKM, keterampilan penyelesaian soal matematika
siswa meningkat secara signifikan (Fauziah et al., 2023).
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Kemampuan penyelesaian masalah matematika yang baik tidak sekedar memberikan
dampak pada keberhasilan dalam menyelesaikan soal, tetapi juga berkontribusi pada
pengembangan keterampilan lain. Salah satunya adalah keterampilan berpikir kritis. Studi yang
dijalankan oleh Anggreini et al. (2022), memperlihatkan adanya keterkaitan antara
keterampilan penyelesaian masalah matematika dengan keterampilan berpikir Kritis siswa.
Melalui berbagai tahapan pada pemecahan masalah mulai dari memahami soal, merancang
strategi penyelesaian, melaksanakan langkah-langkah penyelesaian, hingga memeriksa kembali
pemecahan yang telah diselesaikan, siswa menjadi lebih terlatih dalam menggunakan
kemampuan berpikir kritisnya (Sadiyyah et al., 2019).

Kemampuan pemecahan masalah matematika mendukung pemahaman konsep,
membantu siswa menguasai dan menerapkan materi dalam kehidupan sehari-hari. (Murdiana,
2015). Dari penelitian Martin & Surya (2022), bahwa pemecahan masalah memiliki peranan
penting guna memfasilitasi siswa belajar bagaimana pemecahan masalah dan pengembangan
kemampuan berpikir kritis mereka, sehingga mampu memaksimalkan pemahaman konsep
siswa.

Di samping hal tersebut, keterampilan pemecahan masalah matematika juga
berkontribusi terhadap kemampuan siswa dalam mengungkapkan pemikiran matematis mereka.
Menurut penelitian Laia & Harefa (2021), terdapat korelasi positif antara kedua aspek tersebut,
di mana semakin baik seorang siswa dalam memecahkan masalah matematika, semakin baik
pula kemampuannya dalam berkomunikasi secara matematis. Sewaktu siswa aktif pada proses
pemecahan masalah, mereka dengan tidak langsung melatih keterampilan ketika
menyampaikan gagasan matematis, baik melalui penjelasan lisan ataupun tulisan saat
menguraikan langkah-langkah penyelesaian suatu persoalan. (Rizqi, 2016).

KESIMPULAN

Melalui Uji N-Gain dihasilkan rata-rata kelas eksperimen (0,43, kategori sedang) lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol (0,11, kategori rendah). Berdasarkan hasil uji Mann-
Whitney, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,001 < 0,05 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima,
mengindikasikan perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Hal ini juga dilihat dari nilai
pretest ke nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat peningkatan.
Peningkatan dari kedua kelas ini berbeda, yaitu dari nilai N-Gain kelas eksperimen
mendapatkan rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata kelas kontrol. Temuan ini
membuktikan bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika pada
materi bentuk aljabar menggunakan aplikasi Liveworksheet.
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